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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui simbol mantra tawar, makna 
mantra tawar, dan implementasi di sekolah.  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif,  dengan pendekatan semiotik. Hasil 
analisis data menunjukan  bahwa simbol yang terdapat dalam mantra tawar 
masyarakat Melayu Sambas desa Tempatan Kecamatan Sebawi berjumlah 37 
simbol. Makna yang terdapat dalam mantra tawar yaitu makna religi. 
Implementasi penelitian ke dalam pembelajaran dilakukan pada SMA kelas X 
semester ganjil. 
 
Kata Kunci: Semiotik, Mantra Tawar, Melayu Sambas 
 
Abstract: This study aims to determine symbols fresh spells, meaning fresh 
spells, and implementation in schools. The method used in this research is 
descriptive method, with the semiotic approach. The results of data analysis 
showed that the symbols contained in the fresh spell of Malay society Locale 
village Sambas District of Sebawi total of 37 symbols. Meaning contained in the 
fresh spell that is the meaning of religion. Implementation of research into 
learning done in class X semester of high school. 
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antra tawar merupakan sebuah kata ataupun rangkaian kata-kata berisi doa 
lisan sebagai hasil dari kebudayaan masyarakat dan sebagai hasil 
perkembangan sebuah kepercayaan. Mantra mengandung makna mengubah 
ataupun menghadirkan sesuatu dengan cara diucapkan ataupun dengan cara 
diamalkan oleh penuturnya. Tujuan pembacaan mantra adalah menghubungkan 
seseorang dari dunia nyata ke dunia magis atau dunia bawah sadar seseorang 
sehingga memberikan sugesti kepada penggunanya dan objek sasarannya. 
 Mantra tawar digunakan untuk menyembuhkan penyakit. Mantra ini biasanya 
dimiliki oleh orang tertentu saja, tidak semua orang memiliki mantra tawar. 
Mantra tawar merupakan perkataan atau ucapan seorang dukun yang sudah 
berpengalaman dan mengerti tentang mantra tawar. Selain itu, dukun juga 
dipercaya masyarakat setempat sebagai orang yang mampu berhubungan dengan 
makhluk gaib.  
 Mantra tawar dalam kehidupan masyarakat melayu Sambas desa Tempatan 
Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas merupakan suatu mantra yang suci 
(sakral), dapat membuat sesuatu yang mustahil dapat terjadi didunia nyata. Mantra 
M 
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tawar dapat  menyembuhkan orang dari penyakit. Mantra yang memiliki kekuatan 
gaib ini masih dipercaya dan diyakini, bahkan masih digunakan oleh masyarakat 
Melayu Sambas khususnya desa Tempatan. 
 Masyarakat Melayu Sambas desa Tempatan termasuk masyarakat yang tidak 
menutup diri dari pengaruh kebudayaan di luar desa Tempatan. Berdasarkan hal 
tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa ada mantra-mantra yang sama 
dengan mantra yang ada di luar Sambas. Hal tersebut pastinya dipengaruhi oleh 
beberapa  faktor,  di antaranya masyarakat yang hidup berpindah-pindah ataupun 
masyarakat dari luar yang menetap di daerah Sambas. 
 Mengingat begitu banyak desa di Kecamatan Sebawi, peneliti memfokuskan 
penelitian ini di desa Tempatan karena di desa tersebut masih banyak yang 
menggunakan mantra tawar, orang yang terkena penyakit lebih cenderung datang 
ke dukun untuk menyembuhkan penyakitnya. Masyarakat lebih memilih pergi 
kedukun karena Puskesmas yang letaknya jauh dari desa, maka dari itu 
masyarakat desa Tempatan masih menggunakan mantra tawar.  
 Geografis desa Temapatan merupakan perbatasan dengan desa lain yaitu, 
sebelah utara berbatasan dengan desa Gapura, sebelah timur berbatasan dengan 
desa Tebing Batu, sebelah barat berbatasan desa Sengawang. Jumlah penduduk  di 
desa Tempatan 2003 orang, yaitu berjumlah 881 laki-laki dan 1122 perempuan. 
Dusun yang terdapat di desa Tempatan ada 3 dusun yaitu dusun  Sebataan, dusun 
Sepandan dan dusun Tempukung. Suku yang terdapat diketiga dusun tersebut, 
yaitu suku Melayu dan beragama Islam. Mata pencarian penduduk desa Tempatan 
sebagian besar petani dan nelayan. 
 Menurut Haryanta (2012:161) “Mantra adalah 1) Perkataan atau ucapan yang 
memiliki kekuatan gaib (misal dapat menyembuhakan, mendatangkan celaka, dan 
sebagainya. 2) Susunan kata berunsur puisi yang dianggap mengandung kekuatan 
gaib, biasanya diucapkan oleh dukun atau pawang untuk melindungi kekuatan 
gaib yang lain”. 
 Menurut Sugiarto (2015:91) “Mantra adalah salah satu jenis puisi lama 
melayu yang diyakini mengandung kekuatan gaib dan kesaktian. Oleh karena itu, 
biasanya mantra biasanya diajarkan oleh orang yang mempunyai daya gaib dan 
kesaktian yang disebut dukun, bomoh, atau pawang. 
 Mantra bersifat sakral sehingga tidak boleh diucapkan oleh sembarang orang 
hanya pawang yang berhak dan dianggap pantas mengucapkan mantra itu. 
Pengucapannya juga disertai dengan upacara ritual, misalnya asap dupa, duduk 
bersila, gerak tengah, ekspresi wajah, dan sebagainya. Waluyo (1987:8) 
menyebutkan ciri-ciri pokok mantra sebagai berikut: 
1. Pilihan kata sangat seksama, 
2. Bunyi-bunyi diusahakan berulang-ulang dengan maksud memperkuat daya 
sugesti kata, 
3. Banyak dipergunakan kata-kata yang kurang umum digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan maksud memperkuat daya sugesti kata, 
4. Jika dibaca secara keras mantra menimbulkan efek bunyi yang bersifat magis, 
bunyi tersebut diperkuat oleh irama dan metrum yang biasanya hanya 
dipahami secara sempurna oleh pawang ahli yang membaca mantra secara 
keras. 
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Berkembangnya mantra-mantra dalam sistem pengobatan melayu berkaitan 
erat dengan persepsi mereka terhadap makna penyakit. Menurut mereka penyakit 
tidak hanya disebabkan oleh faktor-faktor nyata, tapi terkadang juga disebabkan 
oleh faktor/hal yang tidak nyata atau gaib. Dalam konteks ini, keberadaan mantra 
berfungsi sebagai pemutus hubungan antara penyakit dengan faktor gaib yang 
menjadi peenyebabnya. Selain itu, pembacaan mantra juga diyakini dapat 
memperkuat keampuhan dan efektifitas obat, sehingga proses pengobatan yang 
berlaku selalu diawali dengan pembacaan mantra pada obat-obat yang akan 
diminum. Orang yang berwenang atau memiliki otoritas untuk membaca mantra 
adalah dukun atau bomoh yang telah mendapat kepercayaan dari masyarakat, 
(Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 2007). 
Zoest (dalam Santoso, 2013:4) mengidentifikasikan semiotik adalah studi 
tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, 
hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimnya, dan penerimanya oleh 
mereka yang mempergunakannya. 
Menurut Saussurean (dalam Berger, 2010:27)  “Simbol adalah jenis tanda di 
mana hubungan antara penanda dan petanda seakan-akan bersifat arbitrer”. 
Menurut Zaidan (2004:125) Hubungan antara kata dan barang yang ditunjukan 
(denotasi) dan antarakata dan tautan pikiran tertentu yanag ditimbulkan konotasi. 
Hutomo (1991:86) “Teks lisan yang sudah dikumpulkan oleh seorang 
peneliti perlu diterjemahkan ke dalam bahasa lain, misalnya, teks lisan bahasa 
Jawa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  
Menurut. Moleong (2013:11) “Metode deskriptif digunakan karena data yang 
akan dikumpulkan adalah berupa kata-kata, bukan angka-angka. Sesuai dengan 
pendapat tersebut, dalam penelitian ini ditampilkan  kutipan-kutipan untuk 
memberi gambaran mengenai masalah penelitian. Metode deskriptif digunakan 
dalam penelitian ini karena peneliti ingin mengungkapkan, menggambarkan dan 
memaparkan simbol dan makna mantra tawar Melayu Sambas Desa Tempatan 
Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. 
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Moleong (2013:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena-fenomena apa yang dialami subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digambarkan suatu keadaan yang 
dialami oleh subjek peneliti dan datanya dinyatakan dalam bentuk kata dan 
kalimat. Bentuk penelitian ini digunakan penulis untuk memperoleh data yang 
memberikan simbol dan makna mantra tawar Melayu Sambas Desa Tempatan 
Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan semiotik. 
pendekatan semiotik sastra sesuai untuk mengidentifikasi simbol dan makna 
mantra  tawar  Masyarakat Melayu Sambas desa Tempatan Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas.  
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 Sumber data penelitian ini adalah informan yang memberikan informasi 
mengenai mantra tawar masyrakat Melayu Sambas Desa Tempatan Kabupaten 
Sambas. Data dalam penelitian ini adalah simbol dan makna yang terdapat dalam 
kutipan-kutipan berupa kata-kata, frasa, dan kalimat. Kutipan-kutipan tersebutlah 
yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yakni 
mengidentifikasi simbol dan makna mantra  tawar  Masyarakat Melayu Sambas 
desa Tempatan Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas.  
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik rekaman, 
pengamatan langsung dan komunikasi langsung atau wawancara. Teknik ini 
digunakan karena peneliti bertemu langsung dengan penutur untuk mendapatkan 
informasi dan data penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data peneitian ini yaitu simbol dalam mantra 
masyarakat Melayu Sambas desa Tempatan Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas yakni, (1) simbol Basmallah, simbol Lailahaillallah, dan simbol turun 
naik pada mantra tawar lipan, (2)  simbol gunong, gelombang, angin, asal, gane 
dan bumi pada mantra tawar gane semadak, (3) simbol asal, meroyan, batu, 
tawar, Lailahaillallah, dan makan pada mantra tawar meroyan, (4) simbol asal, 
bumi, pulang dan tunjukan dalam mantra tawar bulu, (5) simbol merasok dan bise 
pada mantra tawar bise, (6) simbol pedaraan, kini kalak, dan kus semangat dalam 
mantra tawar pedaraan, (7) simbol tukoan, air, angin, dan perai dalam mantra 
tawar angin, (8) simbol bute, asal, ati, dan pancamarbute pada mantra tawar 
bute, (9) simbol asal dan simbol panjang pandak pada mantra tawar antu 
pontianak (10) simbol alik dan melintang pada mantra tawar ketulangan. Makna 
yang terdapat dalam mantra tawar yaitu makna religi pada  umumnya berupa 
permintaan dan permohonan dukun kepada Allah untuk membantu atau menolong 
dukun sebagai perantara dalam mengatasi suatu masalah. Hal ini tentu 
mengajarkan kepada kita bahwa ketika menghadapi suatu masalah kita harus 
berdoa kepada Allah agar masalah yang dihadapi bisa teratasi. Adapun makna 
mantra tawar religius yaitu, Bismillahirrahmanirrohim, Lailahailallah 
Muhammadurrasulullah, sejuk seperti air seperti iman, keluar dari kanan ke 
kiri,dan Fardu karne Allah ta ala. Keterkaitan dalam pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesian dilakukan pada pembelajaran apresiasi sastra melayu klasik 
pada jenjang pendidikan tingkat SMA kelas X semester ganjil. 
 
Pembahasan 
Simbol yang terdapat dalam mantra tawar Masyarakat Melayu Sambas Desa 
Tempatan Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. 
1. Mantra Tawar Lipan 
 Mantra tawar lipan adalah mantra yang digunakan untuk mengobati orang 
yang terkena gigitan lipan, dengan mantra ini dukun mengeluarkan racun dalam 
tubuh sesorang dan meredakan rasa nyeri pada bagian tubuh yang terkena gigitan 
lipan.  
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 Simbol Basmallah Makna Basmallah memiliki arti aku memulai sesuatu 
karena Allah, dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang, simbol Basmallah diucapkan oleh dukun pada permulaan sebelum 
membacakan mantra tawar lipan. simbol Lailahaillallah Simbol Lailahaillallah 
artinya tiada Tuhan selain Allah. Simbol Lailahaillallah dalam mantra  tawar 
lipan bermakna tiada Tuhan selain Allah yang dapat memberikan kesmbuhan 
kepada hambanya. Simbol turun naik pada mantra tawar lipan bermakna turunnya 
suatu penyakit dari dalam tubuh sesorang dikarenakan naiknya doa atau masuknya 
pengobatan ke dalam tubuh seseorang yang terkena penyakit. 
2. Mantra Tawar Gane Semadak 
 Tawar Gane Semadak dalam bahasa Melayu Sambas, kata gane yang artinya 
bengkak dan kata semadak yang artinya semut yang berukuran besar atau lebih 
dikenal dengan semut badak. Jadi Mantra tawar semadak adalah mantra yang 
digunakan untuk mengobati bengkak pada bagian tubuh yang digigit semut. 
     Simbol gunong, gelombang dan angin penggambaran simbol gunong pada 
mantra tersebut merupakan tempat paling tinggi di daratan dan bisa meletus kapan 
saja bisa mengakibatkan kerusakan yang hebat. Simbol gelombang pada mantra 
tersebut merupakan gerakan air laut yang besar turun-naik atau bergulung-gulung, 
semakin besar gelombang maka dapat  merusak dan menenggelamkan apa saja 
yang dilaluinya. Simbol angin adalah simbol yang menggambarkan gerakan udara 
dari daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah tiupan angin 
yang kencang dapat merobohkan beberapa rumah penduduk merusak dan 
menerbangkan apa saja yang dilewatinya. Simbol asal pada tawar tersebut 
merupakan pangkal permulaan  suatu penyakit yang diderita oleh seseorang. 
Simbol gane  pada mantra tawar merupakan suatu penyakit pembengkakan pada 
daerah tertentu. Gane digunakan  untuk meng istilahkan suatu penyakit yang 
diderita sesorang akibat kesalahanya dalam beraktivitas. Simbol bumi dalam 
mantra tawar semadak yang berarti bumi merupakan tempat tinggal mahluk 
hidup. 
3. Mantra Tawar Meroyan 
 Meroyan merupakan penyakit yang timbul sesudah melahirkan (keluarnya 
darah yang berlebihan atau buang-buang air). Jadi, mantra tawar meroyan 
digunakan untuk mengobati wanita yang menderita sakit karena kesalahan yang 
diperbuat baik secara sengaja maupun tidak sengaja setelah melahirkan.  
         Simbol asal dalam mantra ini adalah asal datangnya penyakit meroyan yang 
diderita oleh seseorang. Simbol meroyan atau dikenal dalam istilah Melayu 
disebut angin meroyan adalah rasa cemas yang belebihan disertai masuk angin 
yang mendalam yang menimpa wanita selesai melahirkan. Simbol batu yang 
dimaksud dalam mantra tawar meroyan bukanlah makna yang sesungguhnya 
yang berasal dari bumi berbentuk padat dan keras tetapi batu yang dimaksudkan 
dalam mantra ini  adalah darah yang menggumpal akibat melanggar pantangan 
sesudah melahirkan,  dukun menggunakan kata batu untuk menggambarkan darah 
yang menggumpal seperti batu. Simbol tawar adalah pengobatan yang diberikan 
kepada sesorang yang sakit kata tawar dibaca oleh dukun sebagai kata-kata  yang 
memberikan sugesti penawar dari segala penyakit. Simbol  Lailahaillallah yang 
artinya tiada Tuhan selain Allah.  Allah  yang  menyembuhkan segala penyakit, 
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manusia sebagai perantara dan mantra hanya media penyembuhan. Simbol makan 
pada mantra tawar meroyan bukan berarti memasukan sesuatu ke dalam mulut, 
tetapi simbol makan pada mantra tersebut adalah suatu sifat yang jenisnya 
menggerogoti secara terus menerus dan merusak jaringan organ tubuh. 
4. Mantra Tawar Bulu  
 Mantra tawar bulu adalah mantra yang digunakan untuk mengobati segala 
macam penyakit gatal-gatal yang diakibatkan oleh bulu, dari bulu gaib maupun 
bulu hewan, bulu yang berasal dari hal gaib misalnya bulu jin, bulu hantu, dan 
bulu setan, sedangkan bulu berasal dari hewan yakni bulu ulat.  
       Simbol asal pada mantra tawar merupakan pangkal permulaan  suatu 
penyakit yang diderita oleh seseorang. Simbol bumi dalam mantra mantra tawar 
bulu yang berarti bumi merupakan tempat tinggal mahluk hidup. Simbol  pulang 
pada mantra tawar bulu yaitu menggambarkan kembalinya suatu penyakit kepada 
asalnya. Simbol tunjukan pada mantra tawar bulu sebagai simbol kekuatan atau 
kekuasaan Allah, memperlihatkan bagaimana kekuasaan Allah melalui mantra 
yang dapat menyembuhkan penyakit. 
5. Mantra Tawar Merasok 
 Mantra tawar merasok adalah mantra yang digunakan untuk mengobati  
masuk angin yang parah. Merasok merupakan penyakit masuk angin yang 
menyerang pada bagian pinggang. Merasok (masuk angin yang terasa menususk-
nusuk tubuh). Jika orang yang mengalami merasok atau masuk angin, ia akan 
merasa sakit sekali, susah melakukan sesuatu dan sakit, gerakan tidak bisa leluasa.  
         Simbol merasok dalam mantra tawar merupakan penyakit masuk angin yang 
menyerang pada bagian pinggang. Simbol bise dalam mantra ini bukan merupkan 
kata “dapat”  tetapi angin yang menyerang tubuh manusia dibagian pinggang yang 
biasanya disebut angin duduk. 
6. Mantra Tawar Pedaraan 
 Mantra tawar pedaraan adalah mantra yang digunakan untuk mengobati 
seseorang yang lemah semangat akibat melihat makhluk gaib. Orang yang 
pedaraan biasanya bersikap tidak mempunyai semangat dan merasa bingung serta 
linglung. Melalui mantra ini dukun ingin mengembalikan semangat orang tersebut 
agar kembali pada keadaan semula.  
  Simbol pedaraan artinya lemah semangat tidak memiliki dorongan untuk 
berpikir secara normal akibatnya seorang yang terkena penyakit pedaraan  sulit 
untuk merespon seseorang yang berbicara terhadap dia dan cenderung bingung 
untuk melakukan sesuatu. Simbol kini kalak digunakan dukun dalam mantra tawar 
pedaraan dimaksudkan untuk memberikan sugesti kesembuhan selekas-lekasnya 
atau segera mungkin.  Simbol kus semangat mengandung makna yang dalam 
karena mengembalikan semangat yang ada di dalam diri kita seperti semula 
dengan kondisi yang benar-benar baik. 
7. Mantra Tawar Angin  
 Mantra tawar angin adalah mantra yang digunakan untuk mengobati masuk 
angin biasa. Masyarakat pada umumnya menggunkan cara tradisional ketika 
masuk angin yaitu dengan kerokan, namun jika masih belum sembuh juga dan 
angin masih tertahan ditubuh, mantra ini akan digunakan dukun mengobati orang 
tersebut supaya buang angin, sehingga angin bisa keluar.  
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 Simbol tokoan dalam mantra ini mempunyai makna angin yang 
menggumpal di dalam perut yang umumnya dikenal dengan masuk angin. Simbol 
air dalam mantra ini berarti diturnkannya penyakit seperti sifat air yang selalu 
mencari tempat yang lebih rendah. Simbol parai dalam mantra ini berarti hancur, 
diharapkan penyakit yang ada di dalam tubuh seseorang bisa hancur dan hilang 
setelah dukun membaca simbol mantra tersebut. 
8. Mantra Tawar Bute 
 Mantra tawar bute adalah mantra yang digunakan untuk mengobati seseorang 
yang melihat makhluk gaib yang mengakibatkan demam, sakit perut  yang sangat 
parah dan jika sudah terlalu parah maka orang tersebut akan muntah darah yang 
menggumpal. Orang yang melihat makhluk gaib yang berwujud menyerupai sapi, 
badan manusia kepala sapi, maka orang tersebut merasa takut sehingga orang 
yang melihat bisa terkena penyakit bute.  
 Simbol bute yang dimaksudkan oleh dukun adalah penyakit yang muncul 
karena ganguan oleh mahluk gaib yang mempunyai ciri-ciri seperti sapi. Simbol 
ati dimaksudkan Dukun bukanlah hati yang memiliki pengertian kelenjar terbesar 
di dalam bagian tubuh melainkan ati yang terdapat dalam mantra ini mantra 
sebagai darah  kotor yang besar dan berbentuk gumpalan hati yang harus 
dikeluarkan dari tebuh karena dapat menyebabkan sakit yang begitu parah. 
Simbol Asal dalam mantra ini adalah asal datangnya penyakit bute yang diderita 
oleh seseorang. Simbol pancamarbute dalam mantra ini diartikan sebagai lima 
penunggu alam gaib atau dikenal dengan istilah puake. 
9. Mantra Tawar Antu Pontianak 
      Mantra tawar antu pontianak adalah mantra yang digunakan dukun untuk 
mengobati orang yang gatal-gatal dan bentol diseluruh tubuh akibat terkena air 
liur kuntilanak. Mantra ini digunakan untuk meredakan rasa gatal, sakit dan nyeri 
yang berlebihan.  
         Simbol asal dalam mantra ini adalah asal datangnya penyakit gatal-gatal 
yang diderita oleh seseorang. Simbol panjang pandak dalam mantra ini berarti 
sesuatu yang mempunyai makna berlawanan. 
10. Mantra Tawar Ketulangan 
 Mantra ini digunakan untuk mengobati orang yang ketulangan agar tulang 
tersebut bisa turun dan hancur. Ketulangan pada mantra ini bukan demam disertai 
dengan pegal-pegal pada sendi-sendi tulang, tetapi ketulangan pada mantra ini 
adalah adanya sesuatu yang mengganjal atau menghalangi pada tenggorokan, 
biasanya akibat ketulangan duri ikan. Simbol alik pada mantra tawar ketulangan 
memberikan makna tersangkut duri ikan atau tulang pada kerongkongan simbol 
alik dan melintang tidak jauh berbeda karena sifatnya sesuatu yang menghalangi. 
Makna yang terdapat dalam mantra tawar Masyarakat Melayu Sambas Desa 
Tempatan Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas.  
Makna yang pertama terdapat dalam mantra tawar lipan yaitu makna 
keagamaan atau religi hal tersbut terdapat pada kata Bismillahirrahmanirrohim 
yang selalu  diucapkan  penutur. Makna yang kedua terdapat dalam mantra tawar 
meroyan yaitu makna keagamaan atau religi hal tersbut terdapat pada kata 
Lailahaillallah yang selalu  diucapkan  penutur. Makna yang ketiga terdapat 
dalam mantra tawar bulu yaitu makna keagamaan atau religius hal tersbut 
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terdapat pada kata Fardu karne Allah ta ala yang selalu  diucapkan. Makna yang 
keempat terdapat dalam mantra tawar merasok yaitu makna keagamaan atau religi 
hal tersbut terdapat pada kata keluar dari kanan ke kiri yang selalu  diucapkan  
penutur. Makna yang kelima terdapat dalam mantra tawar ketulangan yaitu 
makna keagamaan atau religi hal tersbut terdapat pada kata 
Bismillahirrahmanirrohim yang selalu  diucapkan.   
Bentuk Implementasi dalam Pembelajaran di Sekolah 
1. Aspek Kurikulum 
Penelitian terhadap mantra tawar dapat dikaitkan dengan pembelajaran  
bahasa Indonesia khususnya pada kelas X semester 1 di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar Kompetensi 
membaca, 8. Menulis: Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan 
menulis puisi. Kompetensi Dasar 8.1 Menulis puisi lama dengan memperhatikan 
bait, rima, dan irama. 
2. Aspek Tujuan Pembelajaran Sastra 
Menurut Oemarjati (dalam Abidin, 2012:213) hakikat pembelajaran sastra 
ialah memperkenalkan kepada siswa nilai-nilai yang terkandung dalam karya 
sastra dan mengajak siswa ikut menghayati pengalaman-pengalamanyang 
disajikan itu. Menurut Boedhowi (dalam Priyadi, 2013:6) menyebutkan bahwa: 
“Pembelajaran sastra dimaksudkan untuk penguasaan bahasa dan sastra secara 
utuh dan juga sekaligus dapat mengembangkan anak didik dengan penanaman 
nilai-nilai. Melalui apresiasi sastra siswa dapat mempertajam perasaan, penalaran, 
daya khayal, dan kecerdasan intelektual (IQ) anak dapat dilatih. Latihan yang 
dapat dilakukan misalnya dengan mencari unsur-unsur intrinsik dalam karya 
sastra  seperti tema, amanat, penokohan, latar, alur, dan pusat pengisahan.” 
Secara khusus, pembelajaran sastra bertujuan mengembangkan kepekaan siswa 
terhadap nilai indriawi, nilai akali, nilai afektif, nilai keagamaan, dan nilai social 
secara sendiri-sendiri atau gabungan dari keseluruhan itu, sebagaimana tercermin 
dalam karya sastra. Dalam bentuk yang paling sederhana, pembinaan apresiasi 
sastra bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan mendengarkan, 
membaca, menulis, dan berbicara tentang sastra.  
 Selain tujuan pembelajaran sastra di atas, Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) mata pelajaran Bahasa Indonesia telah mencantumkan dua 
tujuan pembelajaran sastra. Tujuan pertama adalah agar siswa bisa menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memeprluas wawasan, memperluas budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Tujuan ini 
mengehendaki agar siswa mencintai karya sastra. Tujuan pembelajaran kedua 
yang terdapat dalam KTSP adalah agar siswa mampu menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 
manusia Indonesia. Tujuan ini pada dasarnya adalah membentuk sikap positif 
siswa terhadap karya sastra. 
 Tujuan pembelajaran sastra yang selanjutnya adalah penguasaan bahasa dan 
sastra secara utuh dan juga sekaligus dapat mengembangkan siswa dengan 
penanaman nilai-nilai termasuk nilai-nilai kearifan lokal. Melalui puisi lama 
(mantra) atau sastra Melayu kelasik sebagai bahan ajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dapat mengembangkan pengetahuan siswa tentang sastra secara utuh. 
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Di puisi lama (mantra) ini banyak terdapat penggunaan-penggunaan bahasa yang 
dapat melatih kebahasaan siswa baik secara lisan maupun tulisan. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam puisi lama ini seperti nilai sosial, agama, dan masyarakat dapat 
menanamkan dengan baik kepada siswa, sehingga siswa dapat menjadi seorang 
yang mentaati nilai-nilai yang ada dalam lingkungan sosial, agama, dan 
masyarakat sekitar mereka.  
3. Aspek Pemilihan Bahan 
Menurut Rahmanto (dalam Priyadi, 2013:9) “Prinsip penting dalam 
pengajaran sastra  adalah bahwa bahan pengajaran yang disajikan kepada siswa 
harus sesuai dengan kemampuan siswa. Sesuai dengan kemampuan siswa karya 
sastra yang akan disajikan hendaknya juga diklasifikasikan berdasarkan tingkat 
kesukaran dan kriteria-kriteria tertentu lainnya.” 
Pada rancangan implementasi pembelajaran ini karya sastra yang dijadikan 
sebagai bahan ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah prosa lirik Pengakuan 
Pariyem karya Linus Suryadi Ag. Prosa lirik ini merupakan sebuah prosa lirik 
yang membahas tentang dunia batin wanita Jawa yang di gambarkan melalui 
Pariyem. Bahasa yang diguanakan juga berupa bahasa khas dari Jawa dan juga 
menggunakan bahasa kiasan, tidak semua menggunakan bahasa daerah tetapi juga 
menggunakan bahasa Indonesia. Maka, prosa lirik ini bisa digunakan sebagai 
bahan ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dan di ajarkan pada kelas XI karena 
siswa sudah bisa memilih mana yang baik dan mana yang buruk serta siswa sudah 
memiliki kemampuan berbahasa yang luas dan lugas. 
4. Aspek Keterbacaan atau Bahasa 
 Menurut Nugraha (dalam Priyadi, 2013:6) “Pada perpektif paling awal karya 
sastra menyediakan struktur kebahasaan. Hal ini sangat berkaitan dengan 
peningkatan keterampilan berbahasa khususnya membaca pemahaman yang 
disertai dengan berbagai analisis gramatikal dan penjelasannya.” Bahasa yang 
digunakan dalam karya sastra harus jelas dan tidak menimbulkan pertanyaan bagi 
pembacanya dalam memahami isi cerita yang digambarkan dalam novel. Prosa 
lirik Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi Ag sebagai bahan ajar dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA karena bahasa yang digunakan jelas, 
logis, dan dapat dengan mudah dipahami oleh mahasiswa, karena tingkat 
kelogisan atau cara berfikir siswa sudah mampu membedakan hal baik dan buruk. 
Bahasa yang digunakan dalam prosa lirik ini tidak terlalu sulit dan ditulis dengan 
bait-bait sehingga siswa tidak akan bosan membacanya, meskipun terdapat bahasa 
daerah Jawa tetapi dalam prosa lirik ini juga dilengkapi dengan kosa kata pada 
bagian akhir prosa lirik yang membuat siswa lebih paham. 
5. Isi yaitu tidak bertententangan dengan norma, agama, sosial dan budaya. 
Meskipun dalam prosa lirik ini mengandung unsur pornografi tetapi kutipan 
yang mengandung unsur pornografi tersebut tidak banyak. Oleh karena itu, 
rancangan implementasi ini di lakukan pada kelas XI yang sudah mendekati 
jenjang perguruan tinggi sudah bisa memilih hal yang baik dan hal buruk. 
Kata-kata yang mengandung unsur sara banyak digunakannya bahasa kiasan 
sehingga bahasanya tidak terlalu telanjang.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penganalisisan dan pembahasan terhadap mantra tawar 
pada masyarakat Melayu Sambas desa Tempatan Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. (1) simbol Basmallah, 
simbol Lailahaillallah, dan simbol turun naik pada mantra tawar lipan, (2)  
simbol gunong, gelombang, angin, asal, gane dan bumi pada mantra tawar gane 
semadak, (3) simbol asal, meroyan, batu, tawar, Lailahaillallah, dan makan pada 
mantra tawar meroyan, (4) simbol asal, bumi, pulang dan tunjukan dalam mantra 
tawar bulu, (5) simbol merasok dan bise pada mantra tawar bise, (6) simbol 
pedaraan, kini kalak, dan kus semangat dalam mantra tawar pedaraan, (7) simbol 
tukoan, air, angin, dan perai dalam mantra tawar angin, (8) simbol bute, asal, ati, 
dan pancamarbute pada mantra tawar bute, (9) simbol asal dan simbol panjang 
pandak pada mantra tawar antu pontianak (10) simbol alik dan melintang pada 
mantra tawar ketulangan. Adapun makna mantra tawar religius yaitu, 
Bismillahirrahmanirrohim, Lailahailallah Muhammadurrasulullah, sejuk seperti 
air seperti iman, keluar dari kanan ke kiri,dan Fardu karne Allah ta ala. 
Keterkaitan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesian dilakukan pada 
pembelajaran apresiasi sastra melayu klasik pada jenjang pendidikan tingkat SMA 
kelas X semester 2. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, ada beberapa saran 
yang peneliti sampaikan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Peneliti berharap penelitian ini dapat dilanjutkan karena penelitian ini membahas 
tentang simbol dan makna saja. Jadi masih banyak aspek-aspek yang lain yang 
dapat diteliti guna menyempurnakan analisis terhadap mantra tawar pada 
masyarakat Melayu Sambas desa Tempatan Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas. (2) Pemerhati sastra semoga dapat melestarikan dan mendokumentasikan 
karya-karya sastra berupa sastra lama yang ada di Kecamatan Sebawi serta 
kecamatan-kecamatan lainnya yang di Kabupaten Sambas. (3) Para guru 
khususnya guru-guru bidang studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 
diharapkan mampu mencari materi khususnya tentang sastra yang benar-benar 
dekat dengan lingkungan siswa. Dengan demikian siswa mengetahui bahwa di 
daerahnya juga terdapat karya sastra yang tidak kalah baiknya dengan daerah lain. 
Semakin banyaknya penelitian tentang sastra lisan, maka semakin banyak juga 
literatur yang diperlukan, oleh karena itu, besar harapan penulis agar pihak-pihak 
fakultas dapat menyediakan literatur yang berkaitan dengan sastra lisan sehingga 
dapat membantu mempermudah peneliti selanjutnya, sehingga proses penelitian 
dapat lebih terarah dan hasil yang didapat lebih memuaskan. 
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